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lampiran 1. Kriteria Penilain Tolak Ukur 

No Aspek Yang 
Dinilai 

Kriteria Skor 

1 Kesatuan 1. Seluruh bagian desain 

busana casual terlihat 

menyatu. 

2. Perpaduan warna kain tenun 

Bima motif bunga aruna 

dengan kain polos terlihat 

serasi. 

3. Penempatan kain tenun 

Bima motif bunga aruna 

menyatu dengan seluruh 

desain busana casual. 

4. Desain busana sesuai dengan 

karakteristik busana casual. 

 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 

2 Proporsi  1. Ukuran masing-masing 

komponen busana casual  

atasan dan bawahan sesuai 

dengan bentuk tubuh wanita. 

2. Panjang busana casual 

sesuai dengan model yang 

dirancang. 

 

3. Proporsi kain tenun Bima 

dengan motif bunga aruna 

lebih dominan dibandingkan 

dengan kain kombinasi. 

 

4. Ukuran busana casual sesuai 

dengan ukuran tubuh 

pemakai. 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 
 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 
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No Aspek Yang 
Dinilai 

Kriteria Skor 

3 Keseimbangan  1. Keseimbangan visual busana 

casual berbentuk asimetris. 

2. Keseimbangan warna kain 

tenun Bima motif bunga 

aruna dengan kain polos 

senada. 

3. Keseimbangan komposisi 

kain tenun Bima motif bunga 

aruna lebih dominan dengan 

kain kombinasi sebagai 

pendukung. 

4. Bentuk busana casual atasan 

dan bawahan terlihat 

seimbang 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 

4 Irama  1. Pengulangan motif bunga 

aruna terlihat teratur. 

 

2. Penempatan kain tenun 

Bima motif bunga aruna 

dari masing-masing elemen 

senada pada busana casual. 

3. Arah motif kain tenun Bima 

motif bunga aruna 

menciptakan irama visual 

yang mendukung 

karakteristik busana casual. 

4. Penggunaan bahan dan warna 

sesuai dengan karakteristik 

busana casual. 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 
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No Aspek Yang 
Dinilai 

Kriteria Skor 

5 Aksen (center of 
interest) 

1. Terdapat bagian yang 

menjadi fokus utama 

busana casual. 

 

2. Motif menjadi aksen pada 

desain busana casual. 

3. Penempatan motif digunakan 

untuk menarik perhatian. 

4. Kesesuain motif bunga aruna 

sebagai akse busana casual. 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 

6 Harmoni  1. Perpaduan antara kain tenun 

Bima motif bunga aruna 

dengan kain polos kombinasi 

serasi. 

2. Motif bunga aruna 

menyatu dengan desain 

busana casual. 

3. Bentuk busana Casual sesuai 

dengan karakteristik kain 

tenun Bima motif bunga 

aruna. 

4. Kombinasi bentuk busana, 

warna, dan motif kain tenun 

Bima tampak serasi. 

5 = Sangat baik (Semua 
kriteria terpenuhi) 

4 = Baik (Salah satu 
kriteria tidak terpenuhi) 

3 = Cukup baik (Dua 
kriteria tidak terpenuhi) 

2 = Kurang baik (Tiga 
kriteria tidak terpenuhi) 

1 = Sangat kurang baik 
(Semua kriteria tidak 
terpenuhi) 

 



122 
 

 
 

Lampiran 2. Instrument Uji produk 

 

No Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skor  

5 4 3 2 1 

1. Kesatuan  1. Seluruh bagian desain 

busana casual terlihat 

menyatu. 

 

     

2. Perpaduan warna kain 

tenun Bima motif bunga 

aruna dengan kain polos 

terlihat serasi. 

 

     

3. Penempatan kain tenun 
Bima motif bunga aruna 
menyatu dengan seluruh 
desain busana casual. 
 

     

4. Desain busana sesuai 
dengan karakteristik busana 
casual. 
 

     

2. Proporsi  1. Ukuran masing-masing 

komponen busana casual  

atasan dan bawahan 

sesuai dengan bentuk 

tubuh wanita.  

 

     

2. Panjang busana casual 
sesuai dengan model yang 
dirancang. 
 

     

3. Proporsi kain tenun Bima 
dengan motif bunga aruna 
lebih dominan 
dibandingkan dengan kain 
kombinasi. 
 

     

4. Ukuran busana casual 
sesuai dengan ukuran tubuh 
pemakai. 
 

     

3.  Keseimbangan  1. Keseimbangan visual 

busana casual berbentuk 

asimetris. 
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No Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skor  

5 4 3 2 1 

2. Keseimbangan warna kain 
tenun Bima motif bunga 
aruna dengan kain polos 
senada. 
 

     

3. Keseimbangan komposisi 
kain tenun Bima motif 
bunga aruna lebih dominan 
dengan kain kombinasi 
sebagai pendukung. 
 

     

4. Bentuk busana casual 
atasan dan bawahan terlihat 
seimbang. 
 

     

4. Irama  1. Pengulangan motif bunga 
aruna terlihat teratur. 
 

     

2. Penempatan kain tenun 
Bima motif bunga aruna 
dari masing-masing elemen 
senada pada busana casual. 
 

     

3. Arah motif kain tenun 
Bima motif bunga aruna 
menciptakan irama visual 
yang mendukung 
karakteristik busana casual. 
 

     

4. Penggunaan bahan dan 
warna sesuai dengan 
karakteristik busana casual. 
 

     

5. Aksen (center of 
interest) 

1. Terdapat bagian yang 

menjadi fokus utama 

busana casual. 

 

     

2. Motif menjadi aksen pada 

desain busana casual. 

 

     

3. Penempatan motif 
digunakan untuk menerik 
perhatian. 
 

     

4. Kesesuain motif bunga 
aruna sebagai akse busana 
casual. 
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No Aspek Yang 

Dinilai 
Kriteria 

Skor  

5 4 3 2 1 

 

6. Harmoni  1. Perpaduan antara kain 

tenun Bima motif bunga 

aruna dengan kain polos 

kombinasi serasi. 

 

     

2. Motif bunga aruna 
menyatu dengan desain 
busana casual. 
 

     

3. Bentuk busana casual 
sesuai dengan karakteristik 
kain tenun Bima motif 
bunga aruna. 
 

     

4. Kombinasi bentuk busana, 
warna, dan motif kain 
tenun Bima tampak serasi. 
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Lampiran 3. Uji Validitas Instrument Ahli I 
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Lampiran 4. Uji Validitas Instrument Ahli II 
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Lampiran 5. Hasil Uji Produk Ahli I 
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Lampiran 6. Hasil Uji Produk Ahli II 
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Lampiran 7. Hasil Uji Produk Ahli III 
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Lampiran 8. Hasil Uji Kualitas Produk Oleh Para Ahli 

Nomor responden Ahli Ahli I Ahli II Ahli III Jumlah  Maksimal  presentase   

Skor untuk 
instrumen 

Kesatuan  5 5 4 

56 60 93,3% 5 5 4 

5 5 4 

5 5 4 

Proporsi  5 5 4 

55 60 91,6% 
5 5 4 

5 5 4 

5 4 4 

Keseimbangan  5 5 4 

55 60 91,6% 
5 5 4 

5 5 4 

5 4 4 

Irama  5 5 4 

56 60 93,3% 
5 5 4 

5 5 4 

5 5 4 

Aksen (center 
of interest) 

4 5 5 

59 60 98,3% 
5 5 5 

5 5 5 

5 5 5 

Harmoni  5 5 5 

60 60 100% 
5 5 5 

5 5 5 

5 5 5 341 360 

Skor Perolehan 119 118 104 341 

Skor Maksimal 120 120 120 360 

Presentase 99,1 98,3% 86,6% 94,7% 
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Lampiran 9. Rumus Gregory 

 

Presentase = ∑���  X 100% 

Keterangan :  

∑x = Jumlah Skor (Skor X Total Butir Instrumen) 

SI = Skor Ideal/Maksimal 

Analisis perhitungan persentase untuk penilaian berdasarkan aspek 

penilaian kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama, aksen (center of interest), 

harmoni: 

Presentase Aspek 1 = ∑���  X 100% = 5660  X 100% =  93,3% 

Presentase Aspek 2 = ∑���  X 100% = 5560  X 100% =  91,6% 

Presentase Aspek 3 = ∑���  X 100% = 5560  X 100% =  91,6% 

Presentase Aspek 4 = ∑���  X 100% = 5660  X 100% =  93,3% 

Presentase Aspek 5 = ∑���  X 100% = 5960  X 100% =  98,3% 

Presentase Aspek 6 = ∑���  X 100% = 6060  X 100% =  100% 

1. Analisis perhitungan presentase untuk penilaian masing-masing ahli: 

Presentase Ahli 1 = ∑���  X 100% = 119120  X 100% =  99,1% 

Presentase Ahli 2 = ∑���  X 100% = 118120  X 100% =  98,3% 

Presentase Ahli 3 = ∑���  X 100% = 104120  X 100% =  86,6% 

Rerata Presentase = ∑���  X 100% = 341360  X 100% =  94,7% 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli I 
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lampiran 11. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli II 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk Ahli III 
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Lampiran 13. Dokumentasi Uji Produk di Ahli Busana  

Uji Produk Ahli I 

 

Uji Produk Ahli II 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Produk Ahli III 
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